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INTISARI 

UPT Ragam Metal adalah lembaga yang dimiliki oleh Badan Pengembangan 
Teknologi Tepat Guna (BPTTG) yang dioperasikan untuk memproduksi produk 
berbahan dasar logam sejak tahun 1981. Produk yang pernah dihasilkan yaitu ember 
bangunan yang terbuat dari bahan logam. Pada tahun 2000an, Pemerintah 
mengimbau masyarakat untuk mengganti penggunaan kompor minyak menjadi 
kompor gas. Tahun 2005 UPT Ragam Metal berhenti melakukan produksi, tetapi 
masih ada beberapa alat dan mesin yang masih layak untuk digunakan. Pada tahun 
2018, dilakukan revitalisasi UPT Ragam Metal untuk memproduksi produk dengan 
berbahan logam. Penelitian sebelumnya menghasilkan hasil riset pasar serta analisis 
proses produk, kapasitas mesin, perancangan stasiun kerja, sehingga langkah 

selanjutnya adalah merancang tata letak untuk UPT Ragam Metal. 

Merevitalisasi UPT Ragam Metal diperlukan perencanaan ulang tata letak dan 
fasilitas, supaya dapat mendukung proses produksi yang akan dilakukan. 
Perancangan tata letak ini dilakukan menggunakan Metode Systematic Layout 
Planning (SLP) dan diperjelas langkah-langkahnya dengan Metode Meyers. 
Langkah-langkah pada SLP digunakan untuk mengolah data dan menghasilkan 
beberapa alternatif tata letak usulan yang dapat disesuaikan menggunakan 
BLOCPLAN dan dilanjutkan dengan CRAFT supaya mendapatkan hasil yang lebih 

baik. 

Penelitian tentang perancangan tata letak fasilitas ini menghasilkan sebuah tata letak 
yang baru, dimana Mesin Punch Baru ikut disertakan. Luas area yang dibutuhkan 
untuk perancangan sebesar 63 m2. Tata letak yang baru dipilih dari total cost terkecil 
yang dihasilkan oleh perangkat lunak CRAFT, yaitu sebesar Rp 520.717,60. 
 

Kata Kunci: Layout, Tata Letak, UPT Ragam Metal, SLP, Meyers, BLOCPLAN, 
CRAFT. 

 


	1a.jpeg.pdf (p.1)
	2.jpg.pdf (p.2)
	TI078680.pdf (p.3-15)

